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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Histoteknik merupakan rangkaian teknik yang digunakan untuk menghasilkan
sediaan histologis dari jaringan, yang nantinya dapat dianalisis atau diamati secara
mikroskopis. Sediaan ini digunakan untuk mempelajari bentuk dan struktur
jaringan tubuh, memeriksa perubahan jaringan pada hewan percobaan, dan
membantu diagnosis penyakit pada pasien. Sediaan histologis yang baik harus
mampu menunjukkan bentuk dan susunan sel, inti, sitoplasma, badan inklusi
(seperti glikogen, lemak, pigmen), serta struktur serat jaringan ikat dan otot,
menyerupai kondisi jaringan saat hidup.(Tyas et al., 2018)

Proses pengolahan jaringan untuk analisis histologis melibatkan serangkaian
tahap yang saling berkesinambungan, dimulai dari pengambilan sampel hingga
pengamatan di bawah mikroskop. Tahap pertama adalah fiksasi, yang berfungsi
untuk menstabilkan jaringan dan mencegah kerusakan lebih lanjut. Selanjutnya,
jaringan mengalami proses dehidrasi untuk menghilangkan kandungan air, diikuti
oleh tahap clearing, di mana air digantikan dengan medium yang kompatibel untuk
embedding. Proses embedding dilakukan dengan membungkus jaringan
menggunakan media seperti parafin, sehingga memudahkan pemotongan jaringan
menjadi irisan tipis. Setelah itu, irisan jaringan diwarnai untuk memperjelas struktur
tertentu. D1 antara semua tahap, fiksasi adalah yang paling krusial karena kualitas
fiksasi sangat memengaruhi hasil akhir pengolahan jaringan (Febriani, 2020).

Fiksasi adalah langkah awal penting dalam pengolahan jaringan histologis.

Proses ini bertujuan untuk menghentikan aktivitas enzim, mencegah autolisis, serta



menghindari kerusakan jaringan akibat mikroorganisme. Dengan fiksasi, struktur
jaringan tetap stabil dan mendekati kondisi aslinya, sehingga informasi histologis
yang diperoleh akurat. Proses ini juga melindungi komponen seluler seperti protein,
lipid, dan asam nukleat dari berbagai ancaman yang dapat merusak struktur dan
fungsi sel. Fiksasi yang tidak tepat dapat menyebabkan kerusakan jaringan, artefak,
atau hasil analisis yang keliru, sehingga penting untuk memilih fiksatif dan
memastikan waktu fiksasi yang sesuai. Salah satu fiksatif paling umum adalah
neutral buffer formalin 10% (NBF), yang menstabilkan protein dengan membentuk
ikatan kovalen. Kesalahan dalam fiksasi dapat mengakibatkan kegagalan pada
proses selanjutnya, menjadikan jaringan tidak dapat digunakan untuk analisis lebih
lanjut. Ada beberapa jenis fiksatif yang digunakan dalam histopatologi, salah
satunya adalah fiksatif kovalen. Fiksatif ini, seperti formalin, bekerja dengan
membentuk ikatan kovalen pada protein, yang efektif menghentikan aktivitas
biokimia dalam sel dan jaringan. Neutral buffer formalin (NBF) 10% adalah fiksatif
yang paling umum digunakan karena kemampuannya menstabilkan dan
mempertahankan struktur protein dengan baik. Dengan memilih fiksatif yang tepat
dan memastikan waktu fiksasi yang cukup, proses fiksasi dapat berjalan optimal,
sehingga kualitas sediaan jaringan dapat terjaga dan menghasilkan analisis yang
akurat. (Digambiro dan Parwanto, 2024)

Neutral buffer formalin (NBF) 10% telah menjadi standar emas dalam fiksasi
jaringan (DeJarnatt dan Criswell, 2020). Formalin memiliki kemampuan yang luar
biasa dalam menstabilkan jaringan melalui pembentukan ikatan silang (cross-
linking) antara molekul protein. Proses ini menghentikan aktivitas enzim yang

merusak jaringan, sekaligus membuat jaringan lebih keras dan stabil untuk diproses



lebih lanjut. Selain itu, formalin juga memiliki daya penetrasi yang baik, sehingga
dapat digunakan pada berbagai jenis jaringan, baik lunak maupun keras. Namun,
Occupational Safety and Health Administration (OSHA) telah menggolongkan
formaldehida sebagai zat berbahaya bagi kesehatan manusia, terutama karena
sifatnya yang karsinogenik. Paparan formaldehida dapat menyebabkan iritasi pada
saluran pernapasan, kulit, mata, dan meningkatkan risiko terkena kanker,
khususnya kanker di area hidung dan tenggorokan.

Sejumlah penelitian global mengenai bahan fiksatif alternatif menunjukkan
bahwa pemanis alami seperti madu, berpotensi digunakan sebagai pengganti
formalin dalam proses fiksasi jaringan. Madu memiliki konsentrasi gula yang
tinggi, terutama fruktosa dan glukosa, yang menciptakan lingkungan hiperosmotik.
Lingkungan ini dapat menghambat aktivitas enzim proteolitik, termasuk enzim
autolitik dan caspase, sehingga mencegah degradasi jaringan selama proses fiksasi.
Selain itu, madu memiliki sifat antimikroba dan antioksidan yang membantu
mencegah pertumbuhan mikroorganisme dan kerusakan oksidatif pada jaringan.
Oleh karena itu, madu dapat digunakan sebagai alternatif fiksatif dalam histologi
untuk mempertahankan struktur dan komponen jaringan.

Madu dan neutral buffered formalin (NBF) 10% telah dibandingkan dalam
sejumlah penelitian sebelumnya. Dari penelitian (Nuryani et al.,, 2024) telah
dilakukan uji penggunaan madu dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 20% selama
berbagai periode waktu menghasilkan nilai di bawah NBF 10% yang
mengindikasikan bahwa madu tidak efektif sebagai fiksatif pada periode tersebut.
Namun, sebuah penelitian oleh (Arapahni et al., 2020) tidak menemukan adanya

perubahan pada komponen jaringan hati kelinci jika dibandingkan dengan NBF,



yang menunjukkan bahwa madu 15% dapat digunakan sebagai fiksatif alternatif.
Potensi madu sebagai fiksatif juga didukung penelitian lain oleh (Sabarinath et al.,
2014) yang menggunakan madu 10% dengan sampel perikoronitis dan abses
perikoronal menunjukkan madu dapat digunakan sebagai fiksatif alternatif.

Perbedaan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya memberikan dasar
yang kuat untuk melanjutkan penelitian ini guna mengeksplorasi lebih lanjut
efektivitas madu sebagai fiksatif. Meskipun beberapa studi menunjukkan madu
tidak efektif pada konsentrasi tertentu atau pada jenis sampel tertentu, terdapat juga
penelitian yang menunjukkan potensi madu sebagai fiksatif alternatif, seperti yang
ditemukan oleh (Arapahni et al., 2020) dan (Sabarinath et al., 2014). Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas madu sebagai fiksatif dapat bervariasi tergantung
pada konsentrasi madu, jenis sampel, serta kondisi eksperimen. Dengan adanya
variasi hasil ini, saya tertarik untuk menyelidiki lebih lanjut bagaimana madu dapat
berfungsi sebagai fiksatif pada jaringan histologis, khususnya untuk sampel yang
belum banyak diteliti. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru
dalam bidang fiksasi jaringan dan membuka peluang untuk penggunaan madu
sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan dan terjangkau dibandingkan bahan
fiksatif konvensional seperti formalin. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, peneliti memilih untuk meneliti topik dengan judul “Penggunaan Madu
sebagai Bahan Fiksatif Alternatif pada Jaringan Histologis”.
1.2 Rumusan Masalah

Belum diketahui konsentrasi madu yang ideal sebagai bahan fiksatif alternatif
untuk mempertahankan struktur jaringan histologis secara optimal, sehingga

diperlukan penelitian untuk mengevaluasi efektivitas konsentrasi madu tersebut.



1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana kualitas jaringan histologis yang difiksasi menggunakan madu
10%?
2. Bagaimana kualitas jaringan histologis yang difiksasi menggunakan madu
15%?
3. Bagaimana kualitas jaringan histologis yang difiksasi menggunakan madu
20%?
4. Apakah terdapat perbedaan kualitas jaringan histologis yang difiksasi
dengan madu 10%, 15%, dan 20% dengan kontrol (rneutral buffer formalin
10%)?
1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui efektivitas penggunaan madu sebagai bahan fiksatif
alternatif pada jaringan histologis.
1.4.2 Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui kualitas jaringan histologis yang difiksasi menggunakan
madu 10%
b. Untuk mengetahui kualitas jaringan histologis yang difiksasi menggunakan
madu 15%
c. Untuk mengetahui kualitas jaringan histologis yang difiksasi menggunakan
madu 20%
d. Untuk mengetahui perbedaan kualitas jaringan histologis yang difiksasi dengan

madu 10%, 15%, dan 20% dengan kontrol (rneutral buffer formalin 10%)



1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang
histologi dan menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan di jurusan
Teknologi Laboratorium Medis. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi dan bahan kajian bagi penelitian - penelitian yang akan datang dalam
perkembangan ilmu kesehatan di bidang histologi khususnya yang berkaitan
dengan fiksasi jaringan dengan bahan alami.
1.5.2 Manfaat Aplikatif

Penelitian ini dapat memberikan alternatif bagi praktisi histologi, khususnya
dalam penggunaan bahan fiksatif yang lebih murah, aman, dan tidak berbahaya bagi
kesehatan atau lingkungan. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
menggantikan fiksatif konvensional (seperti formalin) yang memiliki potensi
bahaya bagi kesehatan, baik di laboratorium maupun dalam aplikasi medis dan
penelitian. Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam dunia pendidikan untuk
mengajarkan metode fiksasi alternatif yang lebih aman, serta dapat dimanfaatkan
dalam penelitian medis yang memerlukan teknik preservasi jaringan.
1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Terkait dengan bidang sitohistoteknologi dengan tujuan ingin mengetahui
potensi penggunaan madu sebagai bahan fiksatif alternatif untuk jaringan
histologis, dengan fokus pada efektivitasnya dibandingkan fiksatif konvensional,
yaitu neutral buffer formalin (NBF) 10%. Objek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah hati ayam, yang dipilih karena kemudahan akses, ketersediaan,

dan struktur jaringan yang jelas, sehingga cocok untuk analisis histologi. Perlakuan



yang dilakukan melibatkan tiga konsentrasi madu, yaitu 10%, 15%, dan 20%, yang
akan dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan NBF 10%.
Penilaian efektivitas fiksasi dilakukan berdasarkan parameter keutuhan struktur
jaringan, detail morfologi inti sel dan sitoplasma setelah pewarnaan, serta
kemampuan mempertahankan integritas jaringan selama proses preparasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi madu sebagai bahan fiksatif
alternatif yang lebih ramah lingkungan dan aman dibandingkan bahan fiksatif
kimiawi. Jenis penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan desain
Posttest-Only Control Group dalam menentukan seberapa besar efektivitas fiksasi
pada jaringan histologis menggunakan konsentrasi madu. Penelitian ini
menggunakan variasi konsentrasi madu 10%, madu 15%, dan madu 20%. Penelitian
ini akan dilaksanakan pada bulan Maret-April tahun 2025 di Laboratorium Patologi

Anatomi DyatNitalis.
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